LAPORAN I
MEMBANGUN JARINGAN

INSTALASI DASAR DALAM LOCAL AREA NETWORK (LAN)
A. Tujuan Praktikum
1. Memahami proses instalasi jaringan (cross dan peer to peer)

2. Melakukan krampling untuk masing – masing model diatas.
3. Mengecek krampling dengan LANTESTER.

B. Alat dan Bahan
1. Konektor RJ45

2. Kabel UTP

3. Krampling

4. LANTESTER

C. Dasar Teori
TCP/IP merupakan standart yang berlaku global untuk jaringan computer berbasis internet. Protokol atau aturan ini tidak hanya untuk Windows, tapi juga untuk Linux,Unic,Macinthosh dan semua sistem operasi yang mendukung jaringan internet.

Jaringan computer merupakan kumpulan  komputer – komputer yang terhubung satu sama lain menggunakan suatu media transmisi sehingga membentuk fungsi tertentu. Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh dalam suatu jaringan computer. Manfaat – manfaat tersebut diataranya :

· Jaringan computer memungkinkan seseorang untuk mengakses file yang dimilikinya atau file orang lain yang telah diijinkan untuk diakses,dimanapun dan kapanpun.

· Jaringan computer memungkinkan proses pengiriman data berlangsung cepat dan efesien.
· Jaringan computer memungkinkan adanya sharing hardware antar clientnya.

· Jaringan computer memungkinkan adanya hubungan dengan orang lain dibebrabagai Negara menggunakan komunikasi teks, gambar, video, audio, video.

· Jaringan computer dapat menekan biaya operasional seperti pemakaian kertas, pengiriman surat atau berkas, telepon serta pembelian hardware.

TCP/IP Layer

Layer TCP/IP terbagi menjadi empat layer.Yaitu :

A. Link layer

Ini biasanya disebut data-link layer atau network interface layer.Layer ini biasanya berisi driver peralatan jaringan sebuah system operasi dan kartu interface jaringan yang sesuai. Disinilan detail – detail pengkabelan dan hardware.
B. Network layer
Layer yang biasanya digunakan disebut internet layer ini, bertanggung jawab mengenai pergerakan paket dalam sebuah jaringan seperti routing.IP (Internet Protokol),ICMP (Internet Control Message Protokol) dan IGMP (Internet Group Management Protokol) merupakan protocol jaringan pada layer ini.
C. Transport layer
Layer ini bertanggung jawab mengatur aliran data dua host untuk layer aplikasi diatasnya. Dalam layer ini terdapat dua buah protocol terkenal TCP(Transmision Control Protokol) dan UDP (User Datagram Protokol). 
D. Aplication layer
Layer ini berfungsi menangani detail – detail aplikasi end user. Banyak sekali aplikasi – aplikasi TCP/IP yang ada didunia ini.Diantaranya adalah :

· Telnet (Untuk remote login)

· FTP (File Transfer Protokol) untuk file transfer.

· SMTP (Simple Mail Transfer protokol) untuk mengirim email.

· SNMP (Simple Network Managemen Protokol) untuk manajemen jaringan.

Pengkabelan

Kabel ialah medium perantaraan yang digunakan untuk menghubungkan komputer dalam rangkaian. Terdapat beberapa jenis kabel yang digunakan dalam LAN. Ada rangkaian yang menggunakan satu jenis kabel saja, ada pula yang menggunakan berbagai jenis kabel. Jenis –jenis kabel yang biasa digunakan:
1. Coaxial

2. Twisted

3. Fiber Optik

Pemilihan suatu kabel biasanya berkait dengan topologi rangkaian, protokol dan luas LAN.

Kabel Coaxial



Kabel coaxial mempunyai pengalir tembaga di tengah. Lapisan plastik yang mengelilingi tembaga berfungsi sebagai penebal di antara tembaga dan "metal shielded". Lapisan metal berfungsi untuk mengurangi gangguan luar dari , motors, and perlatan elektonik lain.


Walapun kabel coaxial sukar di pasang, tetapi ia mempunyai rintangan yang tinggi terhadap ganguan elektromagnet. Kabel ini juga mempunyai jarak maksimal yang lebih daripada kabel "twisted pair". Terdapat dua jenis kabel coaxial, iaitu "thick coaxial" dan "thin coaxial".

Kabel "thin coaxial" biasanya disebut sebagai "thinnet". 10Base2 biasanya dirujuk kepada penggunaa kabel "thin coaxial" untuk membawa signal. Angka 2 merupakan jarak maksimujm kabel, yaitu 200 meter. Namun begitu, dalam keadaan biasa jarak yang sebenarnya ialah 185 meter. Kabel ini digunakan dalam topologi bus.

Kabel "thick coaxial" biasanya disebut sebagai "thicknet". 10Base5 biasanya dirujuk kepada penggunaa kabel "thick coaxial" untuk membawa signal. Angka 5 merupakan jarak maksimujm kabel, iaitu 500 meter. Kelebihan "thicknet" selain daripada jarak yang panjang, ia juga sukar untuk dibengkok serta kurang gangguan elektromagnet kerana pembalut yang lebih tebal.

Dibawah ini adalah gambar dari kabel coaxial.
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Kabel Fiber Optik
Kabel fiber optic dibuat dari kaca yang disaluti oleh penebal. Fiber optik menggunakan cahaya untuk menghantar sinyal, berbeda dengan kabel tembaga yang menggunakan sinyal elektronik. Oleh itu ia dapat terganggu atau terinterferensi dari gangguan elektromagnet. Kabel fiber optik sesuai digunakan di kawasan yang banyak gangguan elektromagnet dan jarak yang jauh.

Kabel fiber optik digunakan untuk pengiriman data pada kadar dan kelajuan yang sangat tinggi berbanding kabel tembaga (UTP dan Coaxial). 
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Gambar Fiber Optik

Connector yang selalu digunakan untuk menyambung kabel fiber optik ialah ST connector yang menerupai BNC Connector. 
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Kabel Twisted
Terdapat dua variasi "twisted pair", yaitu "Shielded Twisted Pair (STP)" dan "Unshielded Twisted Pair (UTP)". Unshielded Twisted pair adalah kabel yang banyak digunakan dalam pembuatan jaringan.
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Terdapat beberapa kategori UTP yang digunakan untuk komunikasi data :

	Kabel
	Type
	Feautre

	Cat 1
	
	Analog

	Cat 2
	
	Data sehingga 4 Mbps (LocalTalk)ISDN and T1 at 1.54 Mbps

	Cat 3
	
	Data sehingga 10 Mbps (Ethernet) 16Mhz 
100 meter

	Cat 4
	
	Data sehingga 20 Mbps (16 Mbps Token Ring 20Mhz

	Cat 5
	
	Data sehingga 100 Mbps (Fast Ethernet) 100Mhz 
100 metrer

	Cat 5 enhanced
	
	Data sehingga 1 Gbps (Gigabit Ethernet) 100 Mhz. . However, it has improved specifications for NEXT (Near End Cross Talk), PSELFEXT (Power Sum Equal Level Far End Cross Talk), and Attenuation 
150 meter

	Cat 6
	
	2,5 Gigabit Ethernet up to 100 meters or 10 Gigabit up to 25 meters.20.2 db

	Cat 7
	
	 (Gigabit Ethernet)


Setiap kabel UTP mempunyai empat pasang yang dipintal pada kadar yang tertentu untuk menghindari gangguan wayar bersebelahan atau perlatan elektrik yang lain. Semakin banyak uliran dalam satu inci maka semakin banyak data yang dapat dihantar. Pada masa sekarang kabel yang banyak digunakan ialah UTP Kabel Kategori 5e (enhance) yang berupaya mengahantar data dengan kadar 1000 Mbps (1 Gbps). Namun begitu peralatan sokongan lain (hub dan NIC) juga berupaya menyokong kadar transmisi 1 Gbps.

Connector yang digunakan bagi kabel UTP ini ialah RJ-45 connector. RJ adalah akronim kepada "Register Jack"
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Kabel UTP dapat digunakan dalam topologi bus, star dan cincin. Namun begitu penggunaan kabel hendaklah diserasikan dengan peralatan lain (NIC dan hub).

Masalah utama kabel UTP ialah gangguan yang disebabkan oleh gangguan frekuensi radio dan alat elektrik yang lain. Sekiranya keadaan tempat tersebut banyak gangguan, maka kabel STP adalaha yang paling sesuai digunakan. Kabel STP kerap digunakan dalam topologi Token Ring.

Standart Pengkabelan dengan RJ-45

1. EIA/TIA-568A & EIA/TIA-568B merupakan standar internasional pengkabelan dengan jack RJ-45 dan kabel UTP/STP kategori 3, 5, dan 6 (4 twisted pair) yang digunakan dalam teknologi ethernet dan PABX. Dua standar (A & B) digunakan untuk crossover cable. Ujung satu dengan standar A, dan ujung lainnya dengan standar B.

2. Urutan dengan standar EIA/TIA-568A (putih hijau, hijau, putih orange, biru, putih biru, orange, putih coklat, coklat) dan EIA/TIA-568B (putih orange, orange, putih hijau, biru, putih biru, hijau, putih coklat, coklat) biasa digunakan untuk interkoneksi antar hardware maupun antar jaringan. Penggunaan susunan yang lain diperbolehkan, namun harus memenuhi kriteria pada no. 3 dan seterusnya.

3. Pin 1 & 2, dalam ethernet digunakan sebagai Tx. Untuk menghindari interferensi, maka harus dijadikan 1 pair (biasanya putih orange - orange atau putih hijau - hijau) untuk memenuhi kebutuhan elektris dalam protokol high-speed-LAN.

4. Pin 3 & 6, dalam ethernet digunakan sebagai Rx. Untuk menghindari interferensi, maka harus dijadikan 1 pair (biasanya putih orange - orange atau putih hijau - hijau) untuk memenuhi kebutuhan elektris dalam protokol high-speed-LAN.

5. Pin 4 & 5 (dalam wikipedia disebut sebagai "the central two pins") digunakan untuk membawa sinyal telepon (internet bukan hanya ethernet) atau sinyal suara dalam standar telekomunikasi. Bahkan RJ-11 bisa dimasukkan ke port RJ-45. Untuk keperluan ini, sudah seharusnya jadi 1 pair di tengah (biasanya biru - biru putih)

6. Pin 7 & 8, biasanya digunakan untuk teknologi Power over Ethernet (PoE), yaitu untuk meningkatkan power pada perangkat VOIP, wireless LAN access point, webcam, ethernet hub, komputer, dan perangkat lain yang tidak memungkinkan untuk memberikan suplai power secara terpisah.

Dalam hal ini tentunya pin 7 & 8 harus merupakan 1 pair (biasanya putih coklat - coklat).

Jadi kesimpulannya, susunan warna lain diperbolehkan, asal tiap pair tetap dibedakan penempatan berdasarkan fungsinya agar mendukung penggunaan hardware selain PC dalam jaringan. Ingat, internet tidak hanya berisi PC.

Type Pengkabelan UTP ada empat tapi yang biasa kita pakai hanya dua.dua type itu adalah yaitu :

1. Type Straight / Corect Wiring

Type ini biasa sering digunakan untuk perangkat yang berbeda  sejenis.Contohnya adalah :
a. Hub dengan PC

b. Pc dengan Switch
Urutan kabelnya dari ujung satu ke ujung yang satunya sama.
2. Type Cross/ Cross Wiring
Type ini biasa sering digunakan untuk menghubungkan perangkat yang sejenis.Contohnya adalah :
a. Pc dengan Pc

b. Hub dengan Hub

c. Switch dengan Switch

d. Pc dengan Radio

Urutan kabel antara ujung satu dengan ujung lain hanya di pindah kalau missal dari ujung satu urutan nomer 1 maka di yang ujung satu urutan no 3 selain itu no 2 dengan nomer 6. Untuk lebih jelasnya lihatlah gambar dibawah ini.
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Urutan Standart A

a. putih orange 

b. orange

c. putih hijau

d. biru

e. putih biru

f. hijau

g. putih cokelat

h. cokelat

Urutan Standart B

a. putih hijau 

b. hijau

c. putih orange

d. biru

e. putih biru

f. orange

g. putih cokelat

h. cokelat
D. Langkah Kerja dan Analisa

Menyiapkan peralatan terlebih dahulu :
a. Konektor RJ-45 [image: image11.jpg]



b. Crimping Tool [image: image12.jpg]



c. Line Tester [image: image13.jpg]



d. Kabel UTP [image: image14.jpg]



Membuat Kabel Cross dan Straight.

Type Straight

Tipe ini adalah yang paling gampang dibuat. Soalnya langsung korespondensinya 1-1. Standar urutannya begini (dilihat dari lubang konektor, dari kiri ke kanan: 2 oranye - 1 hijau - 2 biru - 1 hijau - 2 coklat . 2 oranye disini maksudnya pasangan putih oranye sama oranye dan seterusnya. Tapi tidak usah ikut standar pewarnaan itu juga sebenarnya tidak masalah. Yang penting urutan kabelnya. Misal ujung pertama urutan pin pertamanya oranye muda, maka ujung yang lain urutan pin pertamanya juga harus oranye muda, jadi antar ujung saling nyambung. Sebenarnya tidak semua pin tersebut digunakan.


Yang penting adalah pin nomor 1,2,3 dan 6. Jadi misal yang disambung hanya pin 1,2,3 dan 6 sedangkan pin yang lain tidak dipasang, tidak jadi masalah.

Type Cross

Untuk tipe cross itu digunakan untuk menyambungkan langsung antar dua PC, atau yang umumnya digunakan untuk menyambungkan antar hub. (misalnya karena colokan di hubnya kurang). Cara pemasangannya juga sebenarnya mudah, sama seperti tipe straight, pin yang digunakan juga sebenarnya hanya 4 pin saja, yaitu pin 1, 2, 3 dan 6. Yang berbeda adalah cara pasangnya. Kalau pada tipe cross, pin 1 disambungkan ke pin 3 ujung yang lain, pin 2 ke 6, pin 3 ke 1 dan pin 6 ke 2. Praktisnya begini, pada ujung pertama bisa susun pinnya sesuai standar untuk yang tipe “straight”, sementara itu di ujung yang lain Anda susun pinnya sesuai standar buat tipe “cross”.Masih bingung? cara mudahnya:Ujung pertama:

1. oranye muda

2. oranye tua

3. hijau muda

4. biru muda

5. biru tua

6. hijau tua

7. coklat muda

8. coklat tua

Maka di ujung yang lain harus dibuat begini:

1. hijau muda

2. hijau tua

3. orange muda

4. biru muda

5. biru tua

6. orange tua

7. coklat muda

8. coklat tua


 Nanti jika dites menggunakan LAN tester, maka nantinya led 1, 2, 3 dan 6 akan saling bertukar. Kalau tipe straight menyalanya urutan, sedangkan tipe cross ada yang lompat-lompat. Tapi yang pasti harus menyalasemua setiap led dari nomor 1 sampai 8.

E. Kesimpulan
a. TCP/IP merupakan standart yang berlaku global untuk jaringan computer berbasis internet
b. TCP/IP mempunyai 4 layer utama : Link layer. Network layer, Transport layer dan Aplication layer. 
c. Kabel yang digunakan dalam membuat jaringan ada 3 yaitu coaxial , fiber optic dan twisted
d. Type pengkabelan yang banyak dipakai ada dua yaitu cross, dan straight.
e. Type cross biasa digunakan untuk alat yang sejenis.
f. Type straight untu alat yang berbeda jenis.
g. Alat untuk membangun jaringan ialah criming tool, Line tester, Konektor
h. RJ 45 adalah nama konektor yang digunakan pada kabel UTP.
i. ST adalah nama konektor yang biasa digunakan untuk kabel fiber optic
j. BNC adalah nama konektor yang sering digunakan olrh kabel Coaxial.
F. Lampiran
G. Daftar Pustaka
a. http://danangyanto.web.id
b. http://google.com
c. http://ilmukomputer.com
